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SILABUS MATA KULIAH 

TAJZIYAH WA TARKIB 

 

Jumlah SKS: 2 

Jenis pengajaran: 1 SKS teori dan 1 SKS Praktek 

Prasyarat: Nahwu 3  

Tujuan: Memiliki kemampuan untuk menerapkan kaedah-kaedah Sharaf, Nahwu dalam teks-

teks berbahasa Arab 

 

TOPIK INTI:  

1. Definisi Tajziyah wa Tarkib, kaitannya dengan Sharaf dan Nahwu 

2. Kaitan Tajziyah wa Tarkib dengan Makna 

3. Penjelasan mengenai kaidah-kaidah Kulli Tajziyah wa Tarkib 

4. Memahami cara menggunakan kitab lughat dan referensi-referensi Sharaf dan Nahwu  

5. Teks-teks pilihan dari ayat dan Riwayat-riwayat  

 

REFERENSI UTAMA 

1. Matn Omuyesyi Markaz Jahani Ulume Islami 

2. Mughni al-Adib 

 

REFERENSI TAMBAHAN 

3. Al-Jadwal fi I’rab al-Qur’an, Mahmud al-Shafi  

4. Mabadi al-Arabiyyah, jil 4  

5. I’rab ak-Qur’an, Thanthawi 

6. Mu’jam al-Wasith 
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METODE PERKULIAHAN 

1. Memilih ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang mengandung mu’tal, huruf musyabahah 

bil fi’il, i’rab dan lainnya.  

2. Dengan memperhatikan keterbatasn waktu sebisa mungkin ayat-ayat yang dipilih adalah 

ayat-ayat yang mengandung hal-hal yang dibahas dalam nahwu. Misalnya surat al-Isra ayat 

الْمُسْتقَيمِ(   .35 بِالْقِسْطاسِ  زِنوُا  وَ  اِذاكِلْتمُْ   Disamping memiliki kandungan sharaf yang )اوَْفوُاالْكَيْلَ 

banyak, juga memiliki kandungan Nahwu yang cukup banyak.  

3. Perlunya latihan-latihan dalam setiap pembahasan. Penyelesaian latihan-latihan ini 

merupakan tugas mahasiswa/i  

 

 

 

 

 

 


